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Abstract

Problem-solving ability is a crucial skill that must be developed to help students
navigate increasingly complex challenges. This study aims to determine the
effectiveness of using ¢-I KPD in Liveworksheets integrated with problem-based learning
on the topic of basic chemical laws in enhancing students’ problem-solving skills. The
research employed a nonequivalent control group design, with a population comprising all
Grade X Phase E students at SMA Negeri 3 Padang Panjang (277 students) during the
odd semester of the 2024/2025 academic yeat. A sample of 66 students was selected
through purposive sampling, consisting of classes X.E.3 and X.E.4. Data were
collected through a problem-solving ability test. The results showed an average N-
Gain of 70%, categorized as moderately effective. A hypothesis test was conducted to
assess significant improvement after treatment, with normality and homogeneity tests
confirming that the data were normally distributed and homogeneous. A #test at a
0.05 significance level yielded #itung (1.8685) > fager (1.09), indicating that Hg is
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rejected and H; is accepted. The study concludes that the use of ¢LKPD in
Liveworksheets based on problem-based learning significantly improves students’
problem-solving abilities in the topic of basic chemical laws. The implication is that
interactive digital media, when integrated with problem-based learning approaches,
can serve as an effective strategy for chemistry instruction in the digital era.

Keywords: Effectiveness; e-ILKPD Liveworksheets; Problem-Based Learning; Basic
Chemical Laws; Problem-Solving Ability

Abstrak: Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan penting yang perlu
dikembangkan untuk membantu peserta didik menghadapi persoalan yang semakin kompleks.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan e¢-L.KPD dalam /Jiveworksheets
berbasis problem based learning pada materi hukum dasar kimia terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Penelitian menggunakan desain nonequivalent control group design, dengan
populasi seluruh peserta didik kelas X fase E SMA Negeri 3 Padang Panjang sebanyak 277 orang
pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Sampel sebanyak 66 orang diambil melalui teknik
purposive sampling, terdiri dari kelas X.E.3 dan X.E.4. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan
pemecahan masalah. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata N-Gain sebesar 70% yang termasuk
dalam kategori cukup efektif. Uji hipotesis dilakukan untuk melihat peningkatan yang signifikan
setelah perlakuan, dengan hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan data berdistribusi
normal dan homogen. Uji # pada taraf signifikansi 0,05 menghasilkan Thitung (1,8685) > Ttabel
(1,69), yang berarti HO ditolak dan H1 diterima. Simpulan dari penelitian ini adalah penggunaan -
LKPD dalam /iveworksheets betbasis problem based learning secara signifikan berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi hukum dasar kimia.
Implikasinya, penggunaan media digital interaktif yang terintegrasi dengan pendekatan pembelajaran
berbasis masalah dapat menjadi strategi efektif dalam pembelajaran kimia di era digital.

Kata Kunci: Efektivitas; e-LKPD Liveworksheets; Problem Based Learning; Hukum Dasar Kimia;
Kemampuan Pemecahan Masalah

PENDAHULUAN

Implementasi kurikulum merdeka berpengaruh terhadap cara kerja para pendidik
serta semua komponen yang terlibat dalam pendidikan, termasuk administrasi pengajaran,
metode pembelajaran, dan sistem penilaian yang dilakukan oleh pendidik (Nurzila, 2022).
Pembelajaran berbasis masalah adalah proses pembelajaran inovatif yang berpusat pada
siswa dan mendukung mereka dalam meningkatkan kemampuan kognitifnya dengan kritis
berpikir, memecahkan masalah, serta komunikasi yang dikenal dengan model problem based
learning (PBL) (Wahyuningtyas et al., 2023). Proses pembelajaran yang menggunakan model
PBL ini, peserta didik belajar dari permasalahan sebenarnya. Mereka berusaha untuk
memahami dan menyelesaikan permasalahan yang ada, serta akhirnya mencari jawabannya

dan guru sebagali fasilitator (Sari et al., 2015).
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Kemampuan pemecahan masalah ialah salah satu keterampilan yang harus dimiliki
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.  Dalam belajar kimia, kemampuan
pemecahan masalah sangatlah penting (Ruseffendi, 2006). Namun nyataannya, kemampuan

siswa dalam menyelesaikan masalah di Indonesia masih rendah (Rahmawati et al., 2022).

Sebagai seorang pendidik, harus memiliki kemampuan mencari, menganalisis, dan
melakukan inovasi pendidikan seperti menyediakan sumber pembelajaran yang merupakan
susunan sumber belajar yang telah dirancang sistematik dan digambarkan dengan menarik
(Daryanto, 2016). Sumber belajar adalah bahan ajar, metode pengajaran, struktur materi
yang diajarkan, batasan dan evaluasi proses pembelajaran (Lestari et al., 2013). Salah satu
bahan ajar yang langsung adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) yang digunakan oleh
siswa (Apertha, 2018; Firdaus & Wilujeng, 2018). Kegiatan tugas dan soal berdiri dalam
hasil belajar siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran instruksional (Dermawati et al.,
2019). LKPD digunakan peserta didik dalam aktivitas belajar untuk mempermudah dalam
pemahaman konsep yang dipelajari (Depdiknas, 2005).

Teknologi yang terus berkembang digunakan mengubah LKPD cetak menjadi
elektronik LKPD (e-LKPD). E-LKPD merupakan salah satu sarana yang didukung dengan
android, laptop maupun komputer. Di dalamnya menampilkan animasi, gambar, dan video
yang efektif, kebosanan siswa dapat teralihkan (Hafsah et al., 2016). Di zaman Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini, e-LKPD dapat dibuat dan dikembangkan dengan
memanfaatkan salah satu web /Jveworksheets. BE-LKPD yang diletakkan pada /Jwveworksheets
dapat membuat peserta didik belajar lebih mandiri dan tuntutan seorang pendidik (Amthari

et al., 2021).

Pada kurikulum merdeka, materi hukum dasar kimia dipelajari pada kelas X fase E
(Kemdikbud, 2022). Apabila konsep materi hukum dasar kimia belum dikuasai oleh peserta
didik maka dapat menyulitkan pembelajaran berikutnya, terutama saat menyelesaikan soal-
soal perhitungan. Schingga dibutuhkan kecakapan dalam memahami konsep dan
menerapkannya dalam perhitungan matematika (Laliyo et al., 2020; Zairida et al., 2019).
Setiap konsep pada hukum-hukum dasar kimia saling berkesinambungan, apabila satu

konsep hukum tidak dipahami menyebabkan kesulitan pada konsep hukum lainnya

(Rosidah, 2014).

Materi hukum dasar kimia sangat dekat dengan kehidupan sekitar, dibutuhkan

kemampuan pemahaman konsep yang tingei sehingga dianggap sulit karena keterampilan
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penyelesaian masalah siswa masih kurang. Hal ini didasari dengan kriteria materi yang
bersifat abstrak dan materi prasyarat belum dikuasai peserta didik. Oleh karena itu, peserta
didik cenderung hanya mengingat bunyi dari setiap hukum-hukum saja, namun tidak
memahami konsep dari setiap hukumnya (Nita, 2013). Terbukti dengan angket yang
diberikan kepada guru dan siswa di SMAN 3 Padang Panjang, dari 29 peserta didik
sebanyak 18 orang peserta didik merasa sulit dalam pemahaman materi hukum dasar kimia
yang disebabkan karena belum terlatihnya peserta didik dalam menemukan penyelesaian
suatu masalah. Dimana persentase keterampilan pemecahan masalah peserta didik saat
belajar materi hukum dasar kimia masih rendah dengan rentang 30-60%. Selain itu, nilai
peserta didik hanya 38% yang tuntas sedangkan 62% lainnya tidak memenuhi kriteria

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).

Penelitian oleh (Astikawati et al., 2020), menunjukkan penggunaan model problem
based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan sifat mandiri
belajar peserta didik. Penelitian lain oleh (Alvionita, 2022), menunjukkan efektif
penggunaan LKPD berbasis /Jveworksheets terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik
dengan nilai n-gain 0,48 dengan kategori sedang. Sejalan dengan penelitian (Laliyo et al.,
2020), menunjukkan persentase kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan pada materi hukum-hukum dasar kimia. Selain itu, sejalan juga
dengan penelitian (Hetty Marhaeni, 2021), menunjukkan peningkatan nilai rata-rata

kemampuan pemecahan masalah peserta didik sebelum dan sesudah #reatment dengan

LKPD berbasis problen: based learning sebesar (79,32-37,27=42,05).

Penggunaan bahan ajar e-LKPD berbantuan /Zveworksheets pada materi hukum-
hukum dasar kimia adalah suatu alternatif yang dapat dipakai untuk membantu kelancaran
PBM. Penelitian pengembangan e-LKPD berbasis problem based learning berbantuan
liveworksheets oleh Siska Yulistia dan Hesty Parbuntari (2024) menggunakan penelitian
pengembangan Model Plomp dengan kategori sudah valid yaitu rerata indeks V=0,89 dan
sangat praktis dengan persentase sebesar 94% dari guru dan 83% dari peserta didik.
Namun, belum diuji keefektivitasannya. Bahan ajar LKPD dapat dikatakan efektif jika
kemampuan pemecahan masalah peserta didik menunjukkan perbedaan sebelum dan
setelah menggunakan bahan ajar. Semakin tinggi kemampuan pemecahan masalah peserta
didik semakin efektif bahan ajar yang digunakan. Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang
berjudul ‘Efektivitas E-LKPD dalam Liveworksheets Berbasis Problem Based 1earning pada
Materi Hukum Dasar Kimia Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik
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Fase E” yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan e-LKPD dalam
liveworksheets berbasis problem based learning pada materi hukum dasar kimia dan pengaruhnya

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

METODE

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian Plomp dengan metode eksperimen
yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen semu (Quasi experimental Design). Desain yang digunakan ialah Nown-Equivalent
Control Group Design. Penelitian ini dilakukan dengan dua kelas sampel yaitu peserta didik
kelas X.E.3 sebagai kelompok eksperimen dengan pembelajaran menggunakan ¢-LKPD
dalam /Jweworksheets berbasis PBL dan kelas X.E.4 sebagai kelompok kontrol dengan
pembelajaran menggunakan LKPD cetak biasa yang digunakan berbasis PBL. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas X fase E SMA Negeri 3 Padang
Panjang betjumlah 277 orang pada tahun ajaran 2024/2025. Pemilihan sampel dilakukan
secara purposive sampling dengan mempertimbangkan karakteristik rata-rata nilai ujian peserta

didik sebelum memasuki materi hukum dasar kimia (Sugiyono, 2015).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah e-LKPD dalam /Zveworksheets berbasis
PBL materi hukum dasar kimia dengan variabel bebas ialah guru yang mengajar, alokasi
waktu, soal pretest dan posttest. Kemudian variabel terikat adalah kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Disini akan dibandingkan nilai rata-rata kemampuan pemecahan

masalah peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yakni berupa tes tertulis dalam bentuk
pilihan ganda beralasan dan uraian. Penelitian ini menggunakan instrument tes yang
mencakup pretest dan posttest. Analisis data statistik yang dilakukan untuk pengukuran hasil
penelitian yaitu: 1) uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan uji homogenitas, 2) uji
hitopesis, 3) uji efektivitas (N-gain) dan, 4) uji pengaruh (analisis deskripsi kemampuan

pemecahan masalah).
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HASIL
Uji Prasyarat Analisis

Sebagai persyaratan melakukan uji hipotesis untuk menunjukkan keefektifan
produk, maka data yang diperoleh yakni data pretest dan posttest kelas eksperimen maupun
kelas kontrol harus dari sampel yang terdistribusi normal dan homogen.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data kelas sampel menggunakan uji Ko/wogorov-Smirmor dengan
bantuan microsoft excel. Pengambilan keputusan diperoleh bahwa data terdistribusi

normal dimana Dhjuag < Dune. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel

Kelas N | Taraf Signifikan | Dhiung | Db | Keputusan
Eksperimen | 33 0,05 0,07526 | 0,2420 Normal
Kontrol 33 0,05 0,11745 | 0,2420 | Normal

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah kedua kelompok data
sampel mempunyai varians yang homogen. Pengambilan keputusan diperoleh
bahwa varians data homogen dimana Friua, < Fube. Hasil uji homogenitas data

dapat dilihat pada tabel 2:

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Kelas Sampel

Kelas N A S S2 Fhitung | Ftabel | Keterangan
Eksperimen | 33 0,1296333 | 0,01680
Kontrol |33 | *° [10.2060385 | 0.04245 | 024 | 399 | Homogen

Uji Hipotesis
Uiji hipotesis data dilakukan dengan menggunakan uji independent t-test karena kedua

sampel terdistribusi normal dan homogen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 3:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Kelas A | N X Sgab T hitung Tiaper | Keputusan
Eksperimen | 0,05 | 33 | 0,7002819
Kontrol | 0,05 | 33 | 0,3554963

0,75454 | 1,868539243 | 1,69236 | H1 diterima
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Uiji hipotesis independent t-test dengan data yang normal dan homogen diperoleh
nilai uji pada taraf signifikan 0,05 adalah Thitung (1,8685) > Ttabel (1,69) yang

menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima.

Uji Efektivitas (N-gain)

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas dari e-LKPD dalam
liveworksheets berbasis PBL. pada materi hukum dasar kimia. Hasil perhitungan persentase

rata-rata N-gain untuk kelas sampel dapat dilihat pada Tabel 4:

Tabel 4. Nilai Rata-Rata N-Gain Kelas Sampel

Kelas Jumlah | N-Gain | Kategori | Persentase rata-rata N-gain | Kriteria Efektivitas
Eksperimen 33 0,7002 | Tinggi 70% Cukup Efektif
Kontrol 33 0,3555 | Sedang 36% Tidak Efektif

Penggunaan e-LKPD dalam liveworksheets berbasis problem based learning pada

materi hukum dasar kimia tergolong dalam kategori “cukup efektif” dengan nilai N-gain

70%.
Uji Pengaruh (Analisis Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah)

Data hasil penelitian adalah data primer yang diperoleh langsung dari prefest dan
posttest untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Adapun hasil yang

diperoleh peserta didik dari pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 5:

Tabel 5. Deskripsi Data Prefest dan Posttest Kelas Sampel

Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
No Aspek
Pretest Posttest | Pretest | Posttest
1 | Jumlah Peserta Didik 33 33 33 33
2 | Rata-rata nilai 21,97 76,44 14,24 | 45,23
3 | Nilai terendah 15,00 47,50 7,50 | 20,00
4 | Nilai Tertinggi 20,00 95,00 27,50 | 87,50
Peningkatan rata-rata 54,47 30,98

Diperoleh rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas

eksperimen yang lebih tinggi 54,47 sedangkan kelas kontrol hanya 30,98.
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Tabel 6. Frekuensi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen

Data Kemampuan Pemecahan Data Kemampuan Pemecahan
Kategori Masalah Kelas Eksperimen Masalah Kelas Kontrol
Pretest %o Posttest % Pretest % Posttest %
Sangat Tinggi 0 0,00 12 36,36 0 0,00 1 3,03
Tinggi 0 0,00 20 60,61 0 0,00 4 12,12
Cukup 0 0,00 1 3,03 0 0,00 16 48,48
Rendah 12 36,36 0 0,00 5 15,15 11 33,33
Sangat Rendah 21 63,64 0 0,00 28 84,85 1 3,03
Jumlah 33 100 33 100 33 100 33 100

Hasil frekuensi data kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen
berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa sebelum pemberian perlakuan yakni pemberian
pretest kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas kontrol yang berjumlah 33
orang terdiri dari 28 peserta didik berkategori sangat rendah dan 5 orang berkategori
rendah. Sedangkan pada kelas eksperimen berjumlah 33 orang terdiri dari 21 peserta didik
berkategori sangat rendah dan 12 orang berkategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas sampel masih tergolong

rendah.

Setelah pemberian perlakuan yakni tes akhir (posttess) kemampuan pemecahan
masalah peserta didik terjadi peningkatan namun peningkatan pada kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan kelaskontrol dimana pada kelas kontrol yang berjumlah 33 orang terdiri
dari 1 berkategori sangat tinggi, 4 orang berkategori tinggi, 16 orang berkategori cukup, 11
orang berkategori rendah dan 1 orang berkategori sangar rendah. Sedangkan pada kelas
eksperimen berjumlah 33 peserta didik yang terdiri dari 12 orang berkategori sangat tinggi,

20 orang berkategori tinggi dan 1 orang berkategori cukup.

Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik

= Kontrol Eksperimen
76,44
45,23
I
Pretest Posttest

Gambar 1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik

1406 ALSYS: Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan




Annisa Ridho Illahi & Hesty Parbuntari

Gambar 1 menunjukkan peningkatan rata-rata nilai prefest dan posttest kemampuan

pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-lkpd dalam /Jveworksheets
berbasis PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik pada materi hukum dasar kimia. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai
dari pretest ke posttest pada kelas eksperimen sebesar 54,47 (21,97 menjadi 76,44), lebih tinggi
dibanding kelas kontrol yang hanya 30,98 (14,24 menjadi 45,23). Nilai rata-rataN-Gain
sebesar 70% termasuk kategori “cukup efektif”’. Secara statistic, uji t menunjukkan Thiwng >
Tuba pada taraf signifikansi 5%, sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan maslaah peserta didik yang

menggunakan ¢-LLKPD berbasis PBL dalam /Zveworksheets dan yang tidak.

Temuan ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Yuliani et al., 2018)
dan penelitian (M.V. Siagian, 2019) yang menyatakan bahwa penggunaan LKPD berbasis
PBL telah terbuki meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian
lain juga telah dilakukan oleh Kurniati dkk., (2018) yang menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik meningkat menggunakan lembar kerja
peserta didik berdasarkan PISA pada model PBL. Selain itu, ada juga penelitian yang
dilakukan oleh (Wulansari & Nuryadi, 2022) yang menyatakan proses pembelajaran
menggunakan e-LKPD elektronik berbasis problem based learing berbantuan /fiveworksheets

efektif secara signifikan terhadap kemampuan pemecahana matematis peserta didik.

Berdasarkan hasil temuan yang telah dipaparkan diatas, mengiplikasikan bahwa e-
LKPD berbasis PBL ini tidak hanya efektof meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, tetapi juga mendukung pengembangan pembelajaran mandiri dan interaktif sesuai
tuntutan kurikulum merdeka. Selain itu, dengan penggunaan e-LKPD ini dalam proses
pembelajaran dapat menciptakan daya tarik siswa untuk belajar. Dengan tampilan visual
dan fitur interaktif, peserta didik lebih aktif terlibat dalam proses belajar. Berdasarkan
pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-LKPD dalam /Zveworksheets
berbasis PBL berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada
materi hukum dasar kimia kelas X fase E SMA Negeri 3 Padang Panjang Tahun Ajaran
2024/2025.

Volume 5, Nomor 4, Juli 2025 1407




Annisa Ridho Illahi & Hesty Parbuntari

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain terbatasnya waktu pelaksaan selama
4 minggu, hambatan teknis seperti koneksi internet tidak stabil dan perangkat peserta didik
yang kurang mendukung, serta kurangnya keterlibatan aktif beberapa peserta didik. Selain
itu, penelitian dilakukan hanya pada satu sekolah dan satu jenjang pendidikna, sehingga

generalisasi hasil masih terbatas.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas X fase E SMAN 3
Padang Panjang Tahun Ajaran 2024/2025 dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik, diperoleh kesimpulan yaitu kemampuan pemecahan masalah materi
hukum dasar kimia siswa kelas X.E.3 yang diajarkan dengan e-LKPD dalam /Zveworksheets
berbasis PBL termasuk dalam kategori tinggi (n-gain = 70%, “cukup efektif”’) dengan nilai
rata-rata posttest 76,44 sedangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X.E.4
yang belajar dengan LKPD biasa dala kategori sedang (n-gain = 36%, “tidak efektif”)
dengan nilai rata-rata 45,23. Data kedua sampel terdistribusi dengan normal (Dhiung < Duaber)
dan homogen (Friung < Fuba). Uji t menunjukkan perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol (Thiung = 1,8685 > Tupa = 1,69). Keputusan yang diperoleh
adalah tolak Ho = w > p, dan terima Hy = i < e karena kemampuan pemecahan masalah
peserta didik kelas eksperimen (u2) lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah

peserta didik kelas kontrol (w).

Kontribusi penelitian ini terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
pendidikan kimia dan teknologi pembelajaran adalah membuktikan bahwa media digtal
interaktif seperti e-LKPD berbasis PBL dapat menjadi alternatif solusi dalam mengatasi
kesulitan belajar konsep kimia yang bersifat abstrak. Hasil ini memperkuat teori
konstruktivis yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih bemakna ketika peserta

didik aktif membangun pengetahuannya melalui pengalaman langsung.

Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan uji efektivitas e-LKPD berbasis PBL
pada materi kimia lain, dijenjang pendidikan berbeda, serta memperluas sampel pada
berbagai sekolah untuk menguji generalisasi temuan. Selain itu disarankan untuk
mengintegrasikan fitur evaluasi otomatis dan multimedia yang lebih kaya dalam

pengembangan e-LKPD guna meningkatkan keterlibatan peserta didik secara maksimal.
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